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ABSTRACT 
Several lipases from mkrobial end planf, i.e Rhizomu~x m M ,  Pseudomonas sp., C-a &&a rice bran, and C&a Dapaya latex (CPL) 

were examined for synthesis of mega3 (R3) PUFA* &ce& by hydroljrsls and W S  reaction. Tuna d was used in hydraljlsis reaction, 
whereas tuna and pdm oils were used as s m e  of trig&cerMe (TAG) mdecules and n-3 PUFA concentrate hnn tuna oil as source of EPA and DHA in 
acdolpsk reaction. 

For hyd-is &ion, the lice b m  and CPL Iipases showed the lowest hyddyik &My of the tuna dl, whereas the R. miehei l i p e  showed 
the h i m f  hydtdytb adMy but was unable to hyddyze EPA and DM.  On the contrary, the C. a n f d a  cnd Pseudomonas sp. lipases acfed stronger 
on hydrdyk of D M  ester bond than PA. 

For 8cMysk mbion, d l  the @ass showed abilify to incorporde n-3 PUFA into tuna and palm oils. C. antartka /@Be had the maximum D M  
hcoiporm into tuna and palm ok, h e  btm lipese had n?lw similar abaity wth R. miehei w e ,  and fhe CPL lipese had the lowest ability. mis 
stu@pmved that r b  bran and CPl lipases also had tmesfe&a?ion act&& andshowed the andshowedfheibihly of the rice bran lipase to be a biocdalyst form 
3 PUFA-rich &wide production. Increasing the substrate ratio, of n-3 PUFA concent* and tuna CK pakn oil, could increase the EPA and D M  
i-. The R. miehei, h e  bran, md CPL lipases unabled to inccvporate DHA into DMcontaining ~~ mdecule, whereas C. antaika 
@ s e  had the c @ i M y  in high ratio ofn-3 PUFA concentrate to d. kb, the lipases were easier to incorpcKse n-3 PUFA into palm oil than tuna 
4 since the TAG moledes of p&n d was not as compla as tuna oil. If c d  be sbygested that the k'pases did not on& have acyl chain and 
p o s i l M  speckly, but butlo the whole glyceride structure spec1dy. 

Keywonis : acidolysis, +e, n-3 PUFA, pdn oil, spedficrly, tuna d l  

PENDAHULUAN 

Peranan asam lemak omege3 (n-3), yakni EPA 
(eimapentaem'c dan DHA (doasahexaencw'c add) 
terhadap kesehatan telah banyak dketahui. Disamping menoegah 
penyakit kardolvaskuler, berpengaruh temadap fungsi kekebalan 
tubuh, inflamasi, dan kadar lipid darah, asarn lemak n 3  juga 
dibutuhkan untuk perhwnbuhan jatingan oldc dm retina rnanusia 
(Simapoulos, 1989; Connor et al., 1992; dan Nettieton, 1993). 

Telah banyak penelifan ymg dlakukan ddm 
rnengembangkan metode sintesis pmduk glisetida kaya asam 
lemak n3. Dalam bentuk ini maka asam lernak n 3  dapal 
dgunakan sebagai bahm rmtn'fikan pangan, kama memiliki 
kehediam hay& dan stabilitas oksidaljf yang relatif baik. 
Metode yang dkembangkan diantaranya adalah hidrolisis selektif 
minyak ikan (Tanaka et d., 1992 dan Shimah et d., 1997a), 
esterifikasi selektif minyak ikan (Wmada et al., 1997b), 
enrichment asam lemak n-3 pada minyak ikan dengan 
transesterifikasi (Yamane et d., 1992), atau rnodifikasi minyak 
nabati dengan rnenginkorporasikan asam lemak-n3 dari minyak 
ikan (Huang dan Akoh, 1994; Huang et al., 1994; Akoh et al., 
1996, dan Elisabeth et d., 1998). 

Umumnya metode yang digunakan d a m  sintesis 
gliserida kaya asam lemak n-3 rnenggunakan Wsi enzimatik 
dengan lipase sebagai biokatalisator. Proses enzimatik ini 
memiliki beberapa keunggulan dibandingkan proses kimia 

konvensional, dantaranya penggunaan suhu dan tekanan yang 
relatif rendah, sehingga kerusakan asam lemak n-3 dapat 
cficegah. 

Lipases (tn'~cyIg1ycerol hyddases, E.C.3. I. I .3) 
merupakan d m  yang mengkatalis reaksi hidrolisis ikatan 
ester pada bigliserida. Berdasarkan sifat spesifisitasnya, lipase 
dapat dbedakan atas (i) lipase nonspesifik; (ii) lipase 
sbmspesifik, yang menghidrdisis asam lemak pada posisi 
tertentu dari bigliwida, dan (iii) tiposelekiif, yang 
menghidrolisis jenis asam lemak tertentu dan tidak tergantung 
pada posisinya pada molekul trigliserida (Iwai dan Tsujisaka, 
1984). Dalam kondisi jumlah air yang terbatas, lipase 
diketahui juga rnengkatalisa reaksi-reaksi sintesis (reaksi 
pemindahan ataupun pertukaran asam lemak) pada minyak 
dan lemak. 

Penelitian ini bedujuan untuk mempelajari sifat 
spesifisitas beberapa jenis lipase tahadap asam lemak n-3, 
baik pa& Wsi M l i s i s  maupun sintesis, untuk memperoleh 
gliserida kaya asam lemak n-3. Reaksi hkkolisis dlakukan 
pada minyak ikan tuna, sedangkan reaksi sintesis, yakni 
asidolisis, dlakukan antara minyak ikan atau minyak sawit 
dengan konsentrat asam lernak n-3. 
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